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BAB IV 
STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN 
4.1. Strategi Perancangan 
Dalam perancangan brand identity Ishadi Kain Cual, penulis menggunakan dasar 
teori perancangan brand identity dari buku Designing Brand Identity oleh Alina 
Wheeler (2009). Tahap conducting research dan clarifying strategy telah penulis 
lakukan pada Bab III. Kemudian penulis memetakan hasil riset dalam bentuk 
mindmap. Kemudian penulis masuk pada tahap designing identity. Pada tahap ini 
penulis melakukan brainstorming untuk menentukan big idea. Big idea yang telah 
ditentukan digunakan untuk menentukan keyword dan tagline. Kemudian penulis 
membuat moodboard sebagai panduan dalam merancang sketsa visual sebelum 
akhirnya dikembangkan ke dalam bentuk digital. Konsep yang penulis gunakan 
adalah menyampaikan unsur-unsur tradisional dari kain Cual secara modern dan 
memberi kesan elegan. Setelah merancang identitas Ishadi Kain Cual, penulis 
masuk ke tahap creating touchpoints. Pada tahap ini penulis merancang graphic 
standards manual sebagai panduan penggunaan brand identity serta penerapan 
media pendukungnya. 
4.1.1. Mindmap 
Hasil dari tahap conducting research dan clarifying strategy penulis petakan 
dalam bentuk mindmap. Dalam mindmap informasi tentang kelebihan dan 
kekurangan, target pasar, persaingan dengan kompetitor Ishadi Kain Cual serta 
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hal-hal yang berhubungan dengan Ishadi Kain Cual seperti budaya Melayu dan 
Provinsi Bangka Belitung. 
 
Gambar 4.1. Proses mindmapping 
 
4.1.2. Brainstorming 
Penulis melakukan proses brainstorming untuk menentukan big idea yang akan 
digunakan dalam perancangan ini. Pada awalnya penulis menentukan beberapa 
keyword yang cocok berdasarkan mindmap. Kemudian beberapa keyword penulis 
kombinasikan dan dikembangkan menjadi beberapa alternatif big idea. Dalam 
menentukan keyword penulis mempertimbangkan kemudahan menerjemahkannya 
ke dalam bentuk visual agar lebih  mudah dalam eksplorasi visual untuk 
merancang brand identity. 
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Gambar 4.2. Proses brainstroming 
 
4.1.3. Perancangan Big Idea 
Beberapa alternatif big idea yang telah ditentukan melalui proses brainstorming, 
penulis seleksi berdasarkan positioning dari Ishadi Kain Cual. Positioning yang 
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digunakan yaitu Ishadi Kain Cual tidak hanya sebagai penyedia produk kain Cual 
namun juga melestarikan dan mengedukasi masyarakat tentang kain Cual dengan 
Museum Cual Ishadi. Akhirnya big idea yang terpilih adalah “Membawa Unsur 
Tradisional menjadi Identitas yang Modern dan Elegan”. Kemudian konsep yang 
penulis gunakan adalah mengembangkan unsur tradisional kain Cual yaitu 
motifnya dan menggabungkannya dengan unsur-unsur visual yang modern serta 
menimbulkan kesan elegan. Dari big idea tersebut, ditentukan 3 keyword untuk 
mempermudah proses eksplorasi visual yaitu: 
1. Tradisional 
Sifat dari kain Cual sebagai kain tenun khas Bangka Belitung dengan 
beragam motif. 
2. Modern 
Bentuk kain Cual di masa sekarang yang direproduksi kembali oleh Ishadi 
Kain Cual berdasarkan kain Cual kuno sebagai langkah pelestarian kain 
Cual. 
3. Elegan 
Kesan yang muncul dari pemakaian kain Cual yang pada awalnya hanya 
digunakan oleh keluarga bangsawan. 
Untuk tagline sendiri penulis mencari beberapa alternatif yang kemudian terpilih 
tagline “Warisan Serumpun Sebalai”. Tagline ini dipilih karena menunjukkan 
bahwa kain Cual yang ditawarkan Ishadi Kain Cual mengandung nilai dan sejarah 
tersendiri dari kata “warisan” dan merupakan kain khas Bangka Belitung dari kata 
“serumpun sebalai” yang merupakan semboyan dari Bangka Belitung. 
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Gambar 4.3. Alternatif tagline 
 
4.1.4. Moodboard 
Penulis membuat sebuah moodboard sebagai panduan penulis dalam merancang 
brand identity Ishadi Kain Cual. Penulis menggunakan dokumentasi pribadi dan 
media Pinterest untuk mencari referensi berdasarkan kata kunci yang didapat dari 
proses brainstorming. Penulis memilih referensi berdasarkan tiap kata kunci atau 
kombinasi dari ketiganya. Untuk kata kunci tradisional, penulis memilih gambar 
pakaian adat, motif-motif Cual. Sedangkan untuk kata kunci modern, penulis 
memilih gambar jenis-jenis font modern dan layout. Untuk kata kunci elegan, 
penulis memilih gambar logo-logo dan tipografi manual. Lalu untuk kombinasi 
dari ketiga kata kunci, penulis memilih gambar logo dengan unsur batik dan font 
modern. 
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Gambar 4.4. Moodboard 
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4.1.5. Perancangan Logo 
Dalam merancang logo, penulis mengambil inspirasi dari motif-motif kain Cual. 
Kemudian motif tersebut penulis tuangkan dalam bentuk sketsa. Sketsa motif 
tersebut kemudian penulis gabungkan dengan sketsa huruf yang nantinya akan 
digunakan sebagai logotype.  
 
Gambar 4.5. Motif-motif Cual 
 
 
Gambar 4.6. Motif bunga 
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Gambar 4.7. Sketsa logo 
 
Berikut adalah proses sketsa perancangan logo yang penulis lakukan. Penulis 
melakukan eksplorasi bentuk geometris dan garis lekuk. Kemudian sketsa dari 
logotype kemudian penulis digitalisasi menggunakan program Adobe Illustrator. 
Ketika proses asistensi, logotype yang akan digunakan adalah yang berwarna 
kuning karena unsur lekuk pada kain Cual tidak terlalu mengubah bentuk huruf 
dibanding dengan alternatif yang lain. Kemudian penulis melanjutkan proses 
merancang logogram. 
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Gambar 4.8. Alternatif logotype 
 
Logogram yang akan penulis rancang terinspirasi dari bentuk motif bunga. 
Berdasarkan sketsa yang sudah ada, penulis merancang beberapa alternatif bentuk 
digitalnya dengan program Adobe Illustrator. Alternatif yang terpilih dirancang 
ulang dengan menggunakan grid agar presisi. Alternatif tersebut dipilih karena 
bentuknya tidak terlalu sederhana sehingga tidak terkesan murah. Kemudian 
proses selanjutnya adalah menggabungkan logogram dan logotype. 
 
Gambar 4.9. Alternatif logogram 
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Gambar 4.10. Logogram terpilih 
 
 
Gambar 4.11. Logo sementara 
 
Namun ketika proses asistensi, ternyata logotype dinilai kurang cocok dengan 
logogram karena lebih terlihat tua dengan jenis typeface serif. Penulis kemudian 
merancang ulang logotype dengan dasar typeface sans serif dan memberi aksen 
lekuk yang diambil dari logogram. Kemudian penulis menambahkan tagline pada 
logo dengan typeface Neuton Cursive. 
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Gambar 4.12. Logo final 1 
 
Kemudian logo mengalami perubahan kembali karena ukuran logotype Ishadi dan 
Kain Cual yang terlalu berbeda sehingga bermasalah ketika digunakan dengan 
ukuran kecil. Selain itu aksen lekuk pada logotype dinilai terlalu banyak sehingga 
memberi kesan bahwa jenis huruf serif. Penulis kemudian melakukan 
pengurangan aksen lekuk dan mengubah susunan logotype. Akhirnya susunan 
logo inilah yang digunakan sebagai identitas Ishadi Kain Cual. Jarak pada tulisan 
“ISHADI” dan “KAIN CUAL” lebih dekat dibanding dengan logogram agar 
dapat dibedakan antara logogram dan logotype. 
 
Gambar 4. 13. Logo final dengan dan tanpa tagline 
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4.1.6. Perancangan Supergrafis 
Supergrafis yang penulis rancang terinspirasi dari motif kain Cual dan dekorasi 
dari Museum Cual Ishadi. Sketsa yang digunakan sama dengan sketsa untuk logo. 
Namun yang digunakan adalah motif yang tidak terpakai untuk logo. Penulis 
mengambil sebagian dari motif untuk digunakan sebagai supergrafis. Selain itu 
alternatif bentuk bunga yang tidak terpakai untuk logo, penulis manfaatkan 
sebagai supergrafis. 
 
Gambar 4.14. Motif Cual dan dekorasi Museum Cual 
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Gambar 4.15. Supergrafis sementara 
 
Namun ternyata ketika supergrafis digunakan bersama logo, dinilai akan 
menimbulkan kebingungan karena bentuk bunga dari logo mirip dengan 
supergrafis. Karena itu penulis merancang ulang supergrafis dengan 
menghilangkan beberapa bentuk bunga dan mengubah bentuknya yang bulat 
menjadi bersudut. Supergrafis dapat digunakan secara terpisah dan digunakan 
sebagai pola. Penggunaannya pun lebih bebas dalam mengubah ukuran, warna 
serta memotong atau masking pada medianya. 
 
Gambar 4.16. Revisi supergrafis 
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Gambar 4.17. Variasi supergrafis 
 
Gambar 4.18. Variasi supergrafis 2 
 
Namun supergrafis mengalami perubahan karena dinilai terlalu ramai dan 
menghilangkan kesan simpel dan modern. Penulis kemudian mengambil sebagian 
bentuk dalam motif pucuk rebung dan dikembangkan. Penggunaannya pun 
penulis buat lebih mudah. 
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Gambar 4.19. Supergrafis 2 
 
 
Gambar 4.20. Revisi supergrafis 2 
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Gambar 4.21. Penggunaan supergrafis 1 
 
Gambar 4.22. Penggunaan supergrafis 2 
 
Gambar 4.23. Penggunaan supergrafis 3 
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4.1.7. Penggunaan Warna 
Penulis menggunakan warna kuning sebagai unsur tradisional dan warna hitam 
dan putih sebagai unsur modern. Warna kuning sendiri terinspirasi dari warna 
kuning dalam kebudayaan Melayu sebagai warna yang dipakai untuk keluarga 
raja dan bangsawan. Sedangkan warna hitam digunakan untuk memberi kesan 
elegan dan modern. Warna putih sendiri digunakan sebagai kontras dari warna 
hitam. 
 
Gambar 4.24. Palet warna 
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4.1.8. Perancangan Fotografi 
Pada awalnya, penulis merencanakan untuk melakukan fotografi model indoor 
dengan latar putih polos. Penulis mencari referensi foto serta contoh diagram 
pencahayaan. Kemudian didapatkan bahwa pencahayaan menggunakan 3 lampu 
dan diatur agar mendapatkan hasil foto yang terang dengan latar putih polos. 
Penulis menggunakan the rule of thirds untuk mengatur komposisi foto agar 
berada di tengah frame. Kemudian hasil foto yang didapatkan akan melalui proses 
masking agar lebih fleksibel dalam mengatur letak objek serta latar belakangnya. 
 
 
Gambar 4.25. Diagram pencahayaan 
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Gambar 4.26. Hasil foto 
 
Kemudian dengan penulis membuat beberapa alternatif editing latar belakang foto 
berdasarkan referensi yang penulis cari. Dan yang terpilih adalah foto dengan latar 
belakang motif kain. Lalu kemudian penulis memilih 2 foto lain untuk diubah 
latar belakangnya. 
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Gambar 4.27. Referensi foto 
 
 
Gambar 4.28. Alternatif foto 
 
 
Gambar 4.29. Foto akhir 
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4.1.9. Perancangan Graphic Standards Manual 
Graphic Standards Manual (GSM) penulis rancang dengan ukuran A4 landscape. 
Pada halamannya, penulis membuat margin 2 cm di setiap sisi, kecuali pada sisi 
dalam menggunakan margin 3 cm. Penulis menggunakan modular grid untuk 
mengatur konten dari GSM dengan jumlah kolom horizontal 10, kolom vertical 8 
dengan gutter masing-masing 20px. Secara garis besar penulis membagi jenis 
halaman menjadi halaman judul dan halaman isi. Untuk tipografi, penulis 
menggunakan typeface Montserrat . Elemen-elemen teks dan gambar diatur secara 
modular sesuai dengan grid.  
 
Gambar 4.30. Judul halaman profil 
 
Gambar 4.31. Halaman profil 
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Gambar 4.32. Halaman inspirasi logo 
 
Kemudian penulis melakukan revisi pada GSM karena ada perubahan pada logo 
dan supergrafis. Penataan elemen teks juga mengalami perubahan sedikit. 
 
Gambar 4.33. Revisi halaman judul profil 
 
Gambar 4.34. Revisi halaman profil 
 
Gambar 4.35. Revisi halaman inspirasi logo 
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4.1.10. Perancangan Media Pendukung 
Media pendukung seperti kop surat, faktur, kartu nama, media sosial dan lainnya 
penulis rancang dengan menggunakan modular grid serta sesuai dengan aturan 
penggunaan logo dan supergrafis yang telah diatur dalam GSM. Untuk media 
dengan elemen grafis yang sedikit seperti stiker tidak menggunakan modular grid 
karena lebih mudah diatur tanpa grid. 
1. Kartu Nama 
Kartu nama digunakan dalam menjaga relasi kepada konsumen atau 
instansi tertentu. Informasi soal nama, jabatan, alamat serta kontak 
perusahaan tertera pada kartu nama. Kartu nama menggunakan 2 sisi, sisi 
depan menampilkan logo Ishadi Kain Cual dan sisi belakangnya 
menampilkan informasi. 
 
Gambar 4.36. Kartu nama 
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2. Kop Surat 
Kop surat digunakan dalam proses surat menyurat secara resmi. Penulis 
menggunakan 2 jenis supergrafis sebagai ornamen dalam kop surat. 
 
Gambar 4.37. Kop surat 
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3. Amplop 
Amplop digunakan sebagai pembungkus surat perusahaan. Penulis 
menggunakan supergrafis pada sisi depan dan belakang untuk memperkuat 
identitas Ishadi Kain Cual pada amplop selain dengan menggunakan logo. 
 
Gambar 4.38. Amplop 
 
4. Faktur 
Faktur digunakan sebagai bukti transaksi jual-beli produk kain Cual. 
Faktur dibuat dengan dasar dari kop surat, namun yang membedakan 
adalah tabel rincian transaksi. 
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Gambar 4. 39. Faktur 
5. Map 
Map digunakan untuk mengarsipkan dokumen-dokumen perusahaan. 
 
Gambar 4.40. Map 
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6. Profil Perusahaan 
Profil perusahaan berisi informasi perusahaan serta perkembangannya 
setiap tahun. 
 
Gambar 4.41. Profil perusahaan 
7. Situs Web 
Situs web berisikan informasi mengenai Ishadi Kain Cual beserta promosi 
dan katalog produk. Pengunjung dapat melakukan transaksi melalui situs 
web. 
 
Gambar 4.42. Situs web 
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8. Label Harga 
Label harga digunakan untuk menunjukkan informasi harga suatu produk. 
 
Gambar 4.43. Label harga 
9. Kemasan 
Kemasan menggunakan jenis kotak dan berwarna hitam. 
 
Gambar 4.44. Kemasan 
10. Kantung Belanja 
Kantung belanja digunakan sebagai pembungkus kemasan produk. 
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Gambar 4.45. Kantung belanja 
11. Stiker 
Stiker digunakan sebagai souvenir bagi konsumen yang melakukan 
transaksi produk. 
 
Gambar 4.46. Stiker 
12. Kendaraan Dinas 
Kendaraan dinas digunakan sebagai transportasi untuk kepentingan 
perusahaan. 
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Gambar 4.47. Kendaraan dinas 
 
13. Seragam 
Seragam digunakan oleh karyawan. Jenis seragam adalah kaos polo 
dengan logogram di sisi kiri. 
 
Gambar 4.48. Seragam 
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14. Gelas 
Gelas digunakan untuk kebutuhan kantor. 
 
Gambar 4.49. Gelas 
15. Plang Toko 
Plang toko digunakan sebagai penanda dan memberi informasi kepada 
pengguna jalan raya tentang lokasi Ishadi Kain Cual. 
 
Gambar 4.50. Plang toko 
16. Interior Toko 
Interior toko menggunakan supergrafis pada dindingnya. 
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Gambar 4.51. Interior toko 
 
17. Media Promosi 
Media promosi menggunakan modular grid sebagai panduan penata letak 
elemen grafis. Format pada setiap media promosi sama dengan foto di 
bagian kanan dan teks di bagian kiri. 
 
Gambar 4.52. Xbanner 
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Gambar 4.53. Flyer 
 
Gambar 4.54. Iklan Koran 
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18. Media Sosial 
Media sosial yang digunakan adalah Facebook dan Instagram. 
 
Gambar 4. 55. Media facebook 
 
Gambar 4. 56. Media instagram 
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4.2. Analisis Perancangan 
4.2.1. Analisis Logo 
Logo dari Ishadi Kain Cual terinspirasi dari bentuk motif bunga dan garis lekuk 
dari motif kain Cual. Logogram dari Ishadi Kain Cual merupakan jenis pictorial 
mark yang berupa simplifikasi dari motif kain Cual. Logogram ini dikembangkan 
dari bentuk geometris lingkaran hingga membentuk bunga. Bentuk lingkaran 
disusun dalam grid sehingga berbentuk simetris dan terkesan rapi. Logogram 
berupa outline mengambil unsur benang pada kain Cual sebagai elemen dasar. 
Outline terluar tidak terputus agar bentuk-bentuk di dalam terlihat dalam satu 
kesatuan. Logotype Ishadi Kain Cual mengambil bentuk dasar huruf sans serif. 
Kemudian unsur lekuk dari logogram dikombinasikan dengan huruf sehingga 
membentuk logotype yang sekarang. Untuk tagline menggunakan typeface 
Montserrat berjenis sans serif.  
 
Gambar 4.57. Detail logo 
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4.2.2. Analisis Supergrafis 
Supergrafis yang digunakan diambil dari motif benang emas dan motif bunga 
pada kain Cual. Bentuk bunga dirancang bersudut agar berbeda dari logogram 
namun tetap memiliki sifat yang sama yaitu bersifat geometris dan simetris. 
Bentuknya yang simetris memungkinkan untuk disusun sebagai pola dan 
membentuk suatu tekstur. Warna supergrafis adalah hitam transparan bila berlatar 
terang dan putih bila berlatar gelap. Warnanya dibuat transparan agar tidak terlalu 
mencolok sehingga logo tidak kalah menonjol. 
 
Gambar 4.58. Detail supergrafis 
 
4.2.3. Analisis Warna 
Warna yang digunakan adalah warna kuning yang melambangkan warna khusus 
yang dipakai oleh keluarga raja dan bangsawan dalam budaya Melayu Bangka 
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Belitung dan warna hitam yang biasa digunakan untuk menimbulkan kesan 
modern dan elegan. 
4.2.4. Analisis  Fotografi 
Fotografi yang penulis gunakan diatur komposisinya dengan the rule of thirds. 
Kemudian foto melalui proses masking untuk menghilangkan dan mengganti latar 
belakangnya dengan motif kain Cual. Hal ini sesuai dengan big idea yang penulis 
rancang yaitu menggabungkan unsur tradisional dengan motif Cual dan unsur 
modern dan elegan dengan teknik fotografi yang modern serta pose dari model 
yang elegan. 
 
Gambar 4.59. Hasil foto 
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4.2.5. Analisis Graphic Standard Manual 
Graphic Standard Manual (GSM) yang penulis rancang memiliki margin di tiap 
sisinya 2 cm kecuali bagian dalam dengan margin 3 cm. Kelebihan 1 cm ini 
bertujuan untuk mengantisipasi jilid pada GSM yang memakan sedikit area pada 
halaman GSM. Selain itu tujuannya adalah menjaga agar teks atau gambar pada 
halaman terlihat dengan jelas tanpa tertutupi karena jilid pada GSM.  Ukuran 
headline dan bodytext yang berbeda selain dimaksudkan untuk membedakan antar 
keduanya, juga memperjelas hierarki keterbacaan dimana teks berukuran besar 
akan terbaca duluan dibanding teks berukuran kecil. Lalu tata letak elemen grafis 
menggunakan modular grids dan diatur dimana sisi luar halaman untuk teks dan 
sisi dalam untuk gambar. 
 
Gambar 4.60. Grid pada GSM 
 
 
Gambar 4.61. Grid pada GSM 2 
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4.2.6. Analisis Media Pendukung 
Dalam merancang media mendukung, penulis menggunakan modular grids 
sebagai pengatur tata letak elemen grafis pada media tersebut. Namun tidak 
semuanya menggunakan modular grid karena elemennya yang tidak terlalu 
banyak sehingga tidak sulit mengaturnya tanpa modular grids. 
 
Gambar 4.62. Grid pada xbanner 
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Gambar 4.63. Grid pada flyer 
 
 
Gambar 4.64. Grid pada website 1 
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Gambar 4.65. Grid pada website 2 
 
 
Gambar 4.66. Grid pada kop surat 
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Gambar 4.67. Grid pada faktur 
 
 
Gambar 4.68. Grid pada profil perusahaan 
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Gambar 4.69. Detail amplop 1 
 
 
Gambar 4.70. Detail amplop 2 
 
 
Gambar 4.71. Detail map 
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Gambar 4.72. Detail pada kartu nama sisi depan 
 
 
Gambar 4.73. Detail pada kartu nama sisi belakang
